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Abstract: The high level of public awareness as the impact of environmental degradation and pressure
from stakehol der s regarding the development of the business world, it creates new awareness about the
importance of implementing corporate social responsibility (CSR) in the company. One of the way to
communicate and interact with stakeholders is by disclose corporate social responsibility which is
reported in the company’s annual report. Corporate social responsibility disclosure is affected by
managerial ownership, financial performance, and firmsize. The purpose of this study isto examine and
to analyze the influence of managerial ownership, financial performance, and firm size on corporate
social responsibility (CSR) disclosure manufacturing company that go public on the Indonesia Sock
Exchange 2007-2009. This study applies purposive sampling method to take samples, so that it obtains
numbers of 19 manufacture companies. The method of analysis is applied multiple linear regression
analysis with the help of analysis tools SPSS version 16. Based on the results of data analysis can be
concluded that there is a simultaneous effect among managerial ownership, financial performance, and
firm size on corporate social responsibility (CSR) disclosure. While partial, financial performance, and
firm size have a significant influence on the of corporate social responsibility (CSR) disclosure. Whereas
managerial ownership has no significant effect on the corporate social responsibility (CSR) disclosure.

Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR), managerial ownership, financial performance, firm
size, corporate manufacturing

Abstrak: Tingginyatingkat kesadaran masyarakat akan dampak kerusakan lingkungan dan tekanan dari
para stakeholder mengenai perkembangan dunia usaha, menimbulkan kesadaran baru tentang pentingnya
melaksanakan tanggung jawab sosial atau Corporate Social Responsibility (CSR) di perusahaan. Salah
satu cara untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan para stakeholder adalah dengan mengungkapkan
tanggung jawab sosial perusahaan yang dilaporkan dalam laporan tahunan perusahaan.Pengungkapan
tanggung jawab sosial dipengaruhi oleh kepemilikan mangjerial, kinerjakeuangan, dan ukuran perusahaan.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikan managjerial,
kinerjakeuangan, dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR) perusahaan
manufaktur yang go public di Bursa Efek Indonesia periode 2007—-2009. Penelitian ini menggunakan metode
pur posive sampling untuk mengambil sampel, sehingga diperoleh sampel sejumlah 19 perusahaan manu-
faktur. M etode analisayang digunakan adalah analisisregresi linier berganda dengan bantuan aat analisis
SPSSvers 16. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwaterdapat pengaruh secarasimultan
antarakepemilikan managjerial, kinerjakeuangan, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengung-
kapan tanggung jawab sosial (CSR). Sedangkan secara parsial, kinerja keuangan, dan ukuran perusahaan
mempunyai pengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR). Sedangkan
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kepemilikan managjerial tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab

sosid (CSR)

KataKunci: tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), kepemilikan mangjerial, kinerjakeuangan, ukuran

perusahaan, perusahaan manufaktur

Persaingan dunia usahayang ketat merupakan salah
satu pemicu pertumbuhan ekonomi yang cukup
pesat. Seiring dengan perkembangan dunia usaha,
tujuan perusahaan yang padaawal nyaberpijak pada
single bottom line kini berubah menjadi triple
bottom line. Perusahaan yang pada awal nya hanya
diukur dari nilai perusahaan (corporate val ue) yang
direfleksikan dalam kondisi keuangan (financial),
kini juga harus memperhatikan masalah sosial dan
lingkungan (Sukada, 2008:34). Hal ini disebabkan
kondisi keuangan sajatidak cukup menjamin nilai
perusahaan tumbuh secara berkelanjutan (sustai-
nable).

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan
yang mengol ah bahan mentah (bahan baku) menjadi
barangjadi. Perusahaan manufaktur selain memberi
manfaat positif terhadap ekonomi, jugaberkontribus
terhadap menurunnya kondisi sosial masyarakat.
Perusahaan manufaktur menghasilkan limbah pro-
duks dalam kegiatan produksinya, hal ini berhubung-
an erat dengan masalah pencemaran lingkungan.
Prosesproduksi yang dilakukan perusahaan manu-
faktur juga mengharuskan mereka untuk memiliki
tenagakerjabagian produksi danini berkaitandengan
masal ah keselamatan kerja. Selain itu perusahaan
manufaktur adal ah perusahaan yang menjud produk
kepada konsumen sehingga isu keselamatan dan
keamanan produk menjadi penting untuk diungkap-
kan kepada masyarakat. Hal-hal inilah yang mem-
buat pemerintah secara aktif mengawasi kegiatan
operasiona perusahaan.

Beberapa bentuk aktivitas demo atau aksi
protes elemen stakeholder terhadap manaemen
perusahaan tersebut, antara lain seperti aktivitas
demo dan mogok kerjayang dilakukan para buruh
akibat kebijakan upah dan pemberian fasilitas kese-
jahteraan lainnyadari perusahaan yang tidak men-
cerminkan rasakeadilan. Sebagai contoh demo buruh
yang menuntut kenaikan upah terjadi di beberapa
kota di Indonesia seperti Bogor, Sidoarjo, Gresik,
dan banyak kota lainnya, yakni para buruh PT
Komotech di kompleks Kawasan Industri Gresik
(KIG) melaksanakan demo terkait minimnya upah
buruhyang diterimaparakaryawantidak sesuai dengan
UMK tahun 2011 yakni di bawah Rp 1.133.000 per

bulan.Protes lainnya terjadi terkait isu kerusakan
lingkungan yang terjadi di Indonesiasendiri, seperti
penggundulan hutan, polusi udara dan air, hingga
perubahaniklim. Berbagai kasuspencemaranling-
kungan yangterjadi di Indonesiaseperti yangterjadi
pada kasus lumpur Lapindo Brantas (2006), PT
Freeport Indonesia (2006), PT Newmont Nusa
Tenggara (NNT) (2004), dan lain sebagainya, ba-
nyak menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat
dan lingkungan sekitar perusahaan tersebut ber-
operasi.

Tingginyatingkat kesadaran masyarakat akan
dampak kerusakan lingkungan dan tekanan dari para
stakeholder mengenai perkembangan duniausaha,
menimbulkan kesadaran baru tentang pentingnya
mel aksanakan tanggung jawab sosial atau Cor-
porate Social Responsibility (CSR) di perusahaan.
Tanggung jawab sosia didefinisikan sebagai komit-
men bisnisuntuk memberikan kontribusi bagi pemba-
ngunan ekonomi berkelanjutan, melalui kerjasama
dengan para karyawan serta perwakilan mereka,
keluarga mereka, komunitas setempat maupun
masyarakat umum untuk meningkatkan kualitas
kehidupan dengan carabermanfaat baik bagi bisnis
sendiri maupun untuk pembangunan (The World
Business Council for Sustainable Development
(WBCSD), dalam Waryanto, 2010).

Salah satu carauntuk berkomunikasi dan ber-
interaksi dengan para stakeholder adalah dengan
mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan
yang dilaporkan dalam laporan tahunan perusahaan.
Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang terdapat di
dalam perusahaanitu sendiri. Faktor-faktor tersebut
antaralain kepemilikan mangjeria, kinerjakeuangan,
dan ukuran perusahaan.

Beberapa penelitian terkait pengaruh kepemi-
likan mangjerial terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial telah banyak dilakukan. Pendlitian Said,
et al. (2009) dan Waryanto (2010) menunjukkan
bahwa kepemilikan managjerial tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal
ini dikarenakan statistik jumlah kepemilikan mana-
jeria rata-rata pada perusahaan-perusahaan manu-
faktur di Indonesiajumlahnyarelatif kecil, sehingga
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besarnya kepemilikan mangjeria tidak mempe-
ngaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial.
Namun, penelitian Anggraini (2006), Rosmasita
(2007), dan Rawi (2008) menunjukkan bahwa
kepemilikan managjerial berpengaruh terhadap peng-
ungkapan tanggung jawab sosial. Semakin besar
kepemilikan mangjer di dalam perusahaan, manajer
perusahaan akan semakin banyak mengungkapkan
informas tanggung jawab sosia. Hal ini dikarenakan
manajemen akan semakin banyak melakukan ke-
giatan produktif yang dapat meningkatkan image
perusahaan (Anggraini, 2006).

Penelitian pengaruh profitabilitas terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosia tel ah banyak
dilakukan, Hackston dan Milne(1996) dan Anggraini
(2006) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak
terbukti signifikan terhadap tingkat pengungkapan
tanggungjawab sosia. Sdainitu, Haniffadan Cooke
(2005), Sitepu (2009), Nurkhin (2009) dan Fahrizqi
(2010) menjel askan bahwa profitabilitasterbukti ber-
pengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial. Profitabilitas merupakan faktor yang mem-
buat manajemen menjadi bebas dan fleksibel untuk
mengungkapkan pertanggungjawaban sosa kepada
pemegang saham. K etika perusahaan memiliki ting-
kat labayangtinggi, perusahaan (mana emen) meng-
anggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat
mengganggu informas tentang sukses keuangan pe-
rusahaan. Sebaliknya, pada saat tingkat profitabi-
litas rendah, mereka berharap para pengguna la-
poran akan mengetahui kinerja perusahaan cukup
baik, misalnya dalam lingkup sosial, dan dengan
demikian investor akan tetap berinvestas di perusa
haan tersebut (Heinze, 1976 dalam Hackston dan
Milne, 1996).

Pengungkapan tanggung jawab sosial juga
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Hasil pendlitian
Hackston dan Milne (1996), Sembiring (2005), dan
Fahrizgi (2010) menjelaskan bahwa ukuran pe-
rusahan berpengaruh positif terhadap pengungkap-
an tangung jawab sosial perusahaan. Ukuran peru-
sahaan dapat digunakan untuk menjelaskan variasi
pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan.
Hal ini dikarenakan perusahaan yang berukuran be-
sar cenderung memiliki public demand akan infor-
masi yang lebihtinggi dibandingkan dengan perusa-
haan yang berukuran lebih kecil (Sembiring, 2005).
Sedangkan Said, et al. (2009), Anggraini (2006),
Rosmasita (2007) dan Sitepu (2009) mengungkap-
kan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial

perusahaan. Hal ini disebabkan besar kecilnya pe-
rusahaan tidak mempengaruhi pengungkapan tang-
gung jawab sosial jika perusahaan tersebut kurang
memperhatikan kinerjasosid nyadan tidak mematuhi
peraturan perundangan.

Objek pendlitian yang digunakan adal ah perusa-
haan manufaktur yang go public di Bursa Efek
Indonesia karena perusahaan manufaktur secara
kompleks mempengaruhi lingkungan dan stake-
holder di sekitar perusahaan seperti kerusakan ling-
kungan, kesel amatan tenagakerja, dan keselamatan
produk yang dipasarkan. Periode penelitian yang
digunakan yaitu 3 tahun pengamatan (2007-2009)
karena pada tahun 2007 dikeluarkan Undang-
Undang Perseroan Terbatas tentang diwajibkannya
Perseroan untuk melaksanakan tanggung jawab
sosial dan lingkungan. Berdasarkan latar belakang
di atas makapenulis meneliti seberapabesar faktor-
faktor yang terdapat di dalam perusahaan berpe-
ngaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosia yang dilakukan ol eh perusahaan sehingga pe-
nulis mengambil judul penelitian "Pengaruh Kepemi-
likan Mangjerial, Kinerja Keuangan, dan Ukuran
PerusahaanTerhadap Pengungkapan Tanggung
Jawab Sosial (CSR) Perusahaan Manufaktur yang
Go Public di Bursa Efek Indonesia Periode 2007—
2009”.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar bel akang yang tel ah dipapar-
kan di atas, masalah yang dapat diangkat dalam
penelitianini adalah sebagai berikut: (1) Apakah ke-
pemilikan mangjerial, kinerjakeuangan, dan ukuran
perusahaan secara bersama-sama berpengaruh ter-
hadap pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR)
perusahaan manufaktur yang go public di Bursa
Efek Indonesia periode 2007-2009? (2) Apakah ke-
pemilikan mangjerial, kinerjakeuangan, dan ukuran
perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosia (CSR) peru-
sahaan manufaktur yang go public di Bursa Efek
Indonesia periode 2007-2009?

K eterbatasan Pendlitian

Pendlitian ini memberikan batasan masal ah agar
pembahasan masalah tidak terlalu luas dan me-
nyimpang. Sesuai ruang lingkup dan judul penditian,
maka batasan masal ah penelitian adal ah padapendli-
tian ini hanya menggunakan variabel kepemilikan
mang erid, kinerjaperusahaan, dan ukuran perusahaan
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terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
(CSR) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

KAJIAN PUSTAKA
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR)

WBCSD (World Business Council for Sus-
tainable Devel opment) dalam Sukada, dkk. (2007:
38) mendefinisikan CSR sebagai komitmen keber-
lanjutan usahauntuk berkontribusi terhadap perkem-
bangan ekonomi dengan tetap memperhatikan kualitas
hidup karyawan dan keluarganya serta masyara-
kat lokal dan sebagian besar masyarakat. Untuk
dapat menentukan ruang lingkup dari tanggung
jawab sosial, mengidentifikasi isu-isuyang relevan
dan menentukan prioritasnya terhadap tanggung
jawab sosial, suatu perusahaan harus dapat mengerti
elemen dasar yang terdapat dalam tanggung jawab
sosial. 1SO 26000 dalam Fahrizgi (2010) menje-
laskan tujuh elemen dasar dari praktik tanggung
jawab sosial yang dapat dilakukan ol eh perusahaan,
yaitu: (1) Tata kelola perusahaan; (2) Hak asasi
manusia; (3) Ketenagakerjaan (labour practices);
(4) Lingkungan; (5) Praktik operasional yang adil
(fair operational practices); (6) Konsumen (con-
sumer issues); dan (7) Keterlibatan dan pengem-
bangan masyarakat (community envolvement and
devel opment).

Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dapat
memberikan berbagai manfaat potensia bagi peru-
sahaan. 1SO 26000 dalam Fahrizqi (2010) menye-
butkan manfaat tanggung jawab sosia bagi perusa-
haanyaitu: (1) Mendoronglebihbanyak informas
dalam pengambilan keputusan berdasarkan pening-
katan pemahaman terhadap ekspektasi masyarakat,
peluang jikakitamel akukan tanggung jawab sosial
danrisikojikatidak bertanggung jawab secarasosial.
(2) Meningkatkan praktek pengelolaan risiko dari
organisasi. (3) Meningkatkan reputasi organisasi dan
menumbuhkan kepercayaan publik yanglebih besar.
(4) Meningkatkan daya saing organisasi. (5) Me-
ningkatkan hubungan organisasi dengan parastake-
holder dan kapasitasnyauntuk inovas, mddui paparan
perspektif baru dan kontak dengan para stake-
holder. (6) Meningkatkan loyalitas dan semangat
kerja karyawan, meningkatkan keselamatan dan
kesehatan baik karyawan laki-laki maupun perem-
puan dan berdampak positif pada kemampuan orga-
nisasi untuk merekrut, memotivasi dan memper-
tahankan karyawan. (7) Memperol eh penghematan

terkait dengan peningkatan produktivitasdanefisens
sumber daya, konsumsi air dan energi yang lebih
rendah, mengurangi limbah, dan meningkatkan ke-
tersediaan bahan baku. (8) Meningkatkan keandal -
andan keadilan transaks melaui keterlibatan politik
yang bertanggung jawab, persaingan yang adil, dan
tidak adanyakorups. (9) Mencegah atau mengurangi
potensi konflik dengan konsumen tentang produk
atau jasa. (10) Memberikan kontribusi terhadap
kelangsungan jangka panjang organisasi dengan
mempromosikan keberlanjutan sumber daya alam
danjasalingkungan. (11) Kontribusi kepadamasya
rakat dan untuk memperkuat masyarakat umum dan
lembaga.

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Secara umum, tujuan pengungkapan adalah
menyajikan informasi yang dipandang perlu untuk
memberikan informasi yang signifikan dan relevan
kepada pemakai laporan keuangan dan dapat mem-
bantu dalam pengambilan keputusan ekonomi
(Ghozali dan Chariri, 2007:378). Pengungkapan
tanggung jawab sosia di Indonesiatelah diatur dalam
undang-undang. Ikatan Akutansi Indonesia (1Al)
dalam Pernyataan Standar Akutansi Keuangan
(PSAK) Nomor 1 (revisi 2009) paragraf 9 menya-
rankan untuk mengungkapkan tanggung jawab akan
masalah sosial. Undang-Undang Nomor 40 Tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas Pasal 74 ayat 1,
Undang-Undang tersebut menyebutkan bahwa
”Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya
di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya
alamwajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan
lingkungan” (Untung, 2008:89). Dalam Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman
Modal, pasal 15 (b) menyatakan bahwa ”Setiap pe-
nanam modal berkewajiban mel aksanakan tanggung
jawab sosial perusahaan” (Untung, 2008:210). Se-
lainitu, Peraturan Bapepam KEP-134/BL/2006 ten-
tang Kewajiban Penyampaian Laporan Tahunan
bagi Emiten atau Perusahaan Publik jugamenjelas-
kan bahwa perusahaan wajib menguraikan aktivitas
dan biaya yang dikel uarkan berkaitan dengan tang-
gung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat
dan lingkungan. Pengungkapan tanggung jawab
sosid perusahaan diidentifikas dalamtujuh kategori
yaitu lingkungan, energi, kesehatan dan keselamatan
tenagakerja, lain-lain tenagakerja, produk, keterli-
batan masyarakat, dan umum (Hackston dan Milne,
1996).
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AnalissRasio Keuangan

Analisis laporan keuangan penting dilakukan
untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan suatu
perusahaan. Informasi ini diperlukan untuk meng-
evaluasi kinerja yang dicapai manajemen perusa-
haan di masa yang lalu, dan juga untuk bahan per-
timbangan dalam menyusun rencanaperusahaan ke
depan. Salah satu carauntuk memperolehinformasi
yang bermanfaat dari |aporan keuangan perusahaan
adal ah dengan mel akukan analisis rasio keuangan.
Rasio keuangan dirancang untuk memperlihatkan
hubungan antaraitem-item padalaporan keuangan
(neraca dan laporan laba rugi). Menurut Sudana
(2009:23) terdapat limajenisrasio keuangan yaitu:
(a) Leverage Ratio, untuk mengukur berapa besar
penggunaan utang dalam pembel g aan perusahaan.
Besar kecilnyaleverage dapat diukur dengan cara:
1) Debt Ratio, digunakan untuk mengukur proporsi
danayang bersumber dari utang untuk membiayai
aktiva perusahaan; 2) Time Interest Earned Ratio,
digunakan ini mengukur kemampuan perusahaan
untuk membayar beban tetap berupa bungadengan
menggunakan EBIT (Earning Before Interest and
Taxes). 3) Cash Coverage Ratio, rasio ini meng-
ukur kemampuan perusahaan dengan menggunakan
EBIT ditambah dana dari depresiasi untuk mem-
bayar bunga. 4) Long Term Debt to Equity Ratio,
rasioini mengukur besar kecilnya penggunaan utang
jangkapanjang dibandingkan dengan modal sendiri
perusahaan. (b) Liquidity Ratio, tidak hanyameng-
ukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban keuangan jangka pendek, tetapi juga
membantu bagi mangj emen untuk mengecek efisiens
modal kerja yang digunakan perusahaan. Besar
kecilnyaliquidity ratio dapat diukur dengan cara: 1)
Current Ratio, perbandingan antara aktiva lancar
dengan kewagjiban jangka pendek. 2) Quick Ratio,
perbandingan antaraaktivalancar setelah dikurangi
persediaan dengan kewajiban lancar. 3) Cash Ratio,
dihitung dengan membandingkan antarajumlah kas
dan surat berharga yang segera dapat diuangkan
dengan jumlah hutang lancar. (c) Activity Ratio,
mengukur efektivitasdan efisiensi perusahaan dalam
mengel ola aktiva yang dimiliki perusahaan. Besar
kecilnyaactivity ratio dapat diukur dengan berbagai
cara sebagai berikut: 1) Inventory Turnover, rasio
ini mengukur perputaran persediaan dalam meng-
hasilkan penjualan. 2) Average Daysin Inventory,
rasioini mengukur berapahari rata-rata danaterikat
dalam persediaan. 3) Receivable Turnover, rasio
ini mengukur perputaran piutang dalammenghasilkan

penjualan. 4) Days Sales Out Sanding (DSO),
rasioini mengukur rata-ratawaktu yang diperlukan
untuk menerimakasdari penjualan. 5) Fixed Asset
Turnover, rasio untuk mengukur efektivitas penggu-
naan aktiva tetap dalam menghasilkan penjualan
bagi perusahaan. 6) Total Assets Turnover, rasio
ini digunakan untuk mengukur ef ektivitas penggu-
naan sel uruh aktivadalam menghasilkan penjualan.
(d) Profitability Ratio, mengukur kemampuan peru-
sahaan untuk menghasi|kan laba dengan mengguna-
kan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, se-
perti aktiva, modal atau penjualan perusahaan. Ter-
dapat beberapa carauntuk mengukur besar kecilnya
profitabilitasyaitu: 1) Returnon Assets (ROA) yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dengan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk
menghasilkan laba setelah pajak. 2) Return on
Equity (ROE), menunjukkan kemampuan perusa-
haan untuk menghasilkan |aba setelah pajak dengan
menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusa-
haan. 3) Profit Margin Ratio, mengukur kemam-
puan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan
menggunakan penjualan yang dicapai perusahaan.

4) Basic Earning Power, mengukur kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan |aba sebelum bunga
dan pajak dengan menggunakan total aktiva yang
dimiliki perusahaan. (e) Market Value Ratio, rasio
terkait dengan penilai an kinerjasaham perusahaan
yang telah diperdagangkan di pasar modal (go
public). Terdapat beberapa macam rasio yang ber-
hubungan dengan penil aian saham perusahaan yang
go public yaitu: (1) Price Earning Ratio (PER),
mengukur tentang bagai manainvestor menilai pros-
pek pertumbuhan perusahaan di masa yang akan
datang dan tercermin pada harga saham yang ber-
sediadibayar olehinvestor untuk setiap rupiah laba
yang diperoleh perusahaan. (2) Dividen Yield,
mengukur seberapabesar tingkat keuntungan beru-
pa dividen yang mampu dihasilkan dari investasi

pada saham. (3) Dividen Payout Ratio, mengukur
berapa besar bagian laba bersih setelah pajak yang
dibayarkan sebagai dividen kepada pemegang
saham. (4) Market to Book Value, mengukur peni-
laian pasar keuangan terhadap manaj emen dan orga-
nisasi perusahaan sebagal growing concern.

Kepemilikan Managjerial

Saham merupakan bentuk pendanaan jangka
panjang yang tidak memiliki batas waktu pengem-
baian. Saham menunjukkan bukti kepemilikan atas
suatu perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas
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(PT). Pemilik saham suatuperusahaan adalah pe-
megang saham, dan merupakan pemilik perusahaan.
Tanggungjawab pemilik perusahaan yang berbentuk
Perseroan Terbatas padamodal yangdi setorkan atau
yang dimiliki (Husnan, 1998 dalam Rawi, 2008).

Kepemilikan perusahaan terbagi dalam empat
kelompok yaitu pemegang saham pendiri, manaje-
men, investor institusional, dan publik. Kelompok
kepemilikan perusahaan tersebut dapat menentukan
kebijakan pendanaan perusahaan. Kepemilikan
manaj erial adalah tingkat kepemilikan saham pihak
manajemen yang secara aktif ikut dalam pengam-
bilan keputusan. Kepemilikaninstitusional biasanya
berbentuk entitas seperti perbankan, asuransi, dana
pensiun, reksa dana, dan institusi lain (Rustiarini,
2009). K epemilikan publik adal ah saham perusahaan
yang dimiliki oleh pihak luar atau masyarakat.

Pandangan Milton Friedman (Solihin, 2009:6)
menunjukkan bahwa manajemen memiliki peran
untuk memaksimalkan laba untuk para pemegang
saham dan menjaga hubungan baik dengan stake-
holder melalui peningkatan kinerja sosial perusa-
haan dan mengungkapkan tanggung jawab sosial.
Hubungan baik ini secaratidak langsung jugaakan
memaksimalkan laba. K edua peran manajemen ini
harus disel araskan dengan baik. M anajemen dapat
mel aksanakan tugasnyadengan baik jikamanajemen
jugamempunyai hak kepemilikan perusahaan. Ke-
pemilikan saham oleh manajemen disebut kepe-
milikan manajerial.

Kepemilikan mangjerial digunakan sebagai
suatu upaya untuk mengurangi konflik kepentingan
antara mangjer dan pemilik (Said, et al., 2009).
Konflik kepentingan antaramanaj er dengan pemilik
menjadi semakin besar ketika kepemilikan manajer
terhadap perusahaan semakin kecil (Jensen dan
Meckling, 1976). Adanyakepemilikan mangjerial,
manajer yang memiliki saham perusahaan tentunya
akan mense araskan kepentingannyasebaga mangjer
dengan kepentingannya sebagai pemegang saham
(Rudtiarini, 2009). Oleh karenaitu, mana emen akan
secara aktif ikut serta dalam pengambilan kepu-
tusan. Selain itu, dengan kepemilikan mangjerial
makatindakan oportunitis manajer untuk memaksi-
mal kan kepentingan pribadi akan berkurang. Mana-
jer perusahaan akan mengambil keputusan sesuai
dengan kepentingan perusahaan yaitu dengan cara
mengungkapkan informasi sosial yang seluas-
luasnya dalam rangka untuk meningkatkan nilai
perusahaan, meskipun manajer harus melakukan
pengorbanan sumber dayauntuk melakukan aktivitas
tersebut (Gray, et al., 1988 dalam Anggraini, 2006).

Ukuran Perusahaan

Ukuran suatu perusahaan dapat mempengaruhi
luas pengungkapan informasi dalam laporan
keuangan mereka. Secara umum perusahaan besar
akan mengungkapkan informasi |ebih banyak dari-
pada perusahaan kecil. Perusahaan besar akan
menghadapi resiko politisyang | ebih besar dibanding
perusahaan kecil. Secarateoritis perusahaan besar
tidak akan lepasdari tekanan politis, yaitu tekanan
untuk mel akukan pertanggungjawaban sosia . Peng-
ungkapan sosial yang lebih besar merupakan pengu-
rangan biaya politis bagi perusahaan (Hasibuan,
2001 dalam Fahrizqi, 2010). Dengan mengungkap-
kan kepedulian pada lingkungan melalui laporan
keuangan, maka perusahaan dalam jangka waktu
panjang bisaterhindar dari biayayang sangat besar
akibat dari tuntutan masyarakat.

Selain itu, perusahaan besar memiliki sumber
daya yang besar, sehingga perusahaan perlu dan
mampu untuk membiayai penyediaan informasi
untuk keperluaninternal. Informasi tersebut sekali-
gus menjadi bahan untuk keperluan pengungkapan
informasi kepada pihak eksternal, sehingga tidak
perlu ada tambahan biaya yang besar untuk dapat
melakukan pengungkapan dengan lebih lengkap.
Sebaliknya, perusahaan dengan sumber dayayang
relatif kecil mungkin tidak memiliki informasi siap
sgji sebagai mana perusahaan besar, sehingga perlu
ada tambahan biaya yang relatif besar untuk dapat
melakukan pengungkapan selengkap yang dil aku-
kan perusahaan besar. Perusahaan kecil umumnya
berada pada situasi persaingan yang ketat dengan
perusahaan yang lain. Mengungkapkan terlalu ba-
nyak tentang jati dirinyakepadapihak eksternal da-
pat membahayakan posisinya dalam persaingan
sehingga perusahaan kecil cenderung tidak melaku-
kan pengungkapan selengkap perusahaan besar
(Marwata, 2001 dalam Fahrizaqi, 2010).

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap
Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

K epemilikan mangjerial adalah tingkat kepemi-
likan saham pihak manaj emen yang secara aktif ikut
dalam pengambilan keputusan. K epemilikan mana:
jeria diukur dengan menghitung jumlah lembar
saham yang dimiliki oleh pihak manajemen yaitu
mangjer, komisaris terafiliasi (di luar komisaris
independen), dan direksi dibagi dengan total jumlah
lembar saham yang beredar.

Konflik kepentingan antara mangj er dengan pe-
milik akan semakin besar ketikakepemilikan mangjer
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terhadap perusahaan semakin kecil (Jensen dan
Meckling, 1976). Sebaliknya, semakin besar kepemi-
likan mangjer di dalam perusahaan maka semakin
produktif tindakan manajer dalam memaksimalkan
nilai perusahaan. Manajer perusahaan akan meng-
ungkapkaninformas sosia dalam rangkauntuk me-
ningkatkan nilai perusahaan, meskipun ia harus
mengorbankan sumber daya untuk aktivitastersebut
(Gray, et al., 1998 dalam Rosmasita, 2007).

Penelitian yang dilakukan Said, et al. (2009)
dan Waryanto (2010) menunjukkan bahwakepemi-
likan manajerial tidak berpengaruh terhadap peng-
ungkapan tanggung jawab sosial. Hal ini dimungkin-
kan karena secara statistik jumlah kepemilikan
mangjerial rata-rata pada perusahaan-perusahaan
di Indonesia jumlahnyarelatif kecil. Kepemilikan
mangjerial yang relatif kecil, makamasih akan terjadi
konflik kepentingan antara pemilik dengan mangjer,
di mana kepentingan pribadi mangjer belum dapat
diselaraskan dengan kepentingan perusahaan atau
pemilik. Dengan demikian, kepemilikan mangjeria
yangrelatif kecil makatindakan manajer untuk ber-
usahamemaksimalkan nilai perusahaan yang selaras
dengan kepentingan pemilik untuk mel akukan peng-
ungkapan tanggung jawab sosial masih belum dapat
dilakukan.

Berbeda dengan penelitian Anggraini (2006),
Rosmasita(2007) dan Rawi (2008) yang menunj uk-
kan bahwa kepemilikan mangjerial berpengaruh
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
Semakin besar kepemilikan manajerial di dalam
perusahaan, mangjer perusahaan akan semakin
banyak mengungkapkan tanggung jawab sosial.
Semakin banyak kepemilikan manajerial di dalam
perusahaan, manajemen akan semakin banyak me-
lakukan kegiatan produktif yang dapat meningkat-
kan image perusahaan.

Pengaruh KinerjaK euangan terhadap Peng-
ungkapan Tanggung Jawab Sosial

Kinerjakeuangan dalam pendlitianini diproksi-
kan dengan besarnya profitabilitas perusahaan. Hal
ini dikarenakan, profitabilitas merupakan indikator
yang baik untuk melihat seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Profitabilitas
merupakan faktor yang membuat manajemen men-
jadi bebas dan fleksibel untuk mengungkapkan per-
tanggungjawaban sosial kepada pemegang saham.
Pada awal nya, ketika perusahaan memiliki tingkat

laba yang tinggi, perusahaan (manajemen) meng-
anggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat
mengganggu informasi tentang sukses keuangan
perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan terse-
but hanya berorientas untuk menghasilkan labasgja.
Sebaliknya, pada saat tingkat profitabilitasrendah,
mereka berharap para pengguna laporan akan
mengetahui kinerjaperusahaan cukup baik, misalnya
dalamlingkup sosial, dan dengan demikian investor
akan tetap berinvestasi di perusahaan tersebut
(Heinze, 1976 dalam Hackston dan Milne, 1996).

Hubungan antara pengungkapan tanggung ja-
wab sosial perusahaan dan profitabilitas perusahaan
yang tercermin dalam pandangan bahwareaksi so-
sia memerlukan gayamanajerial yang samadengan
gaya mangjerial yang diperlukan untuk membuat
suatu perusahaan memperoleh keuntungan. Terpe-
nuhinyatanggung jawab agen kepada prinsipal yaitu
memperol eh keuntungan, memberikan keleluasan
kepada manajemen perusahaan untuk melakukan
tanggung jawab sosial sebagai strategi menjagahu-
bungan baik dengan stakeholder lainnya (Fahrizqi,
2010). Besar kecil pengungkapan tanggung jawab
sosial dipengaruhi oleh keuntungan yang dihasilkan.
Ketika keuntungan tinggi perusahaan cenderung
mengungkapkan tanggung jawab sosial. Semakin
tinggi keuntungan yang diperoleh akan menaikkan
nilai dari kinerjatanggungjawab sosial yang dilaku-
kan. Dengan katalain, semakintinggi profitabilitas,
semakin memperbesar kecenderungan perusahaan
mengungkapkan tanggung jawab sosia (Anggraini,
2006).

Penelitian yang dil akukan Hackston dan Milne
(1996), dan Anggraini (2006) tentang pengaruh
profitabilitas terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosia menunjukkan bahwaprofitabilitastidak
terbukti signifikan terhadap tingkat pengungkapan
tanggung jawab sosial. Hal ini menandakan bahwa
perusahaan | ebih mementingkan keuntungan jangka
pendek yakni memaksimalkan |aba dibandingkan
mel aksanakan tanggung jawab sosial. Namun hasil
penelitian Haniffadan Cooke (2005), Sitepu (2009)
dan Fahrizgi (2010) menjel askan bahwa profitabi-
litas terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan
tanggungjawab sosid . Hal ini mendukung teori yang
menyatakan bahwa kepekaan sosial membutuhkan
gayamangjerial yang sama sebagaimana yang di-
perlukan untuk dapat membuat perusahaan meng-
untungkan (profitable) (Bowman dan Haire, 1976
dalam Heckston dan Milne, 1996).
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Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Ukuran perusahaan dapat digunakan untuk
menjelaskan variasi pengungkapan dalam laporan
tahunan perusahaan. Hal ini dikarenakan perusa-
haan yang berukuran besar cenderung memiliki
public demand akan informasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran
lebih kecil (Sembiring, 2005). Perusahaan besar cen-
derung akan memberikan informasi laba sekarang
lebih rendah dibandingkan perusahaan kecil, sehing-
gaperusahaan besar cenderung akan mengel uarkan
biayauntuk pengungkapan informasi sosial yangle-
bih besar dibandingkan perusahaan kecil (Anggraini,
2006).

Menurut Cowen et al. (1987) dalam Sembiring
(2005), secarateoritis perusahaan besar tidak akan
lepasdari tekanan, dan perusahaan yang | ebih besar
dengan aktivitas operasi dan pengaruh yang lebih
besar terhadap masyarakat mungkin akan memiliki
pemegang saham yang memperhatikan program so-
sial yang dibuat perusahaan sehingga pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan akan semakin
luas. Selain itu, perusahaan yang memiliki asetyang
besar tentunyatidak lepasdari tuntutan untuk memi-
liki performayang baik. Salah satu carauntuk mem-
perlihatkan performayang baik, perusahaan harus
lebih memperhatikan keadaan lingkungan sosial,
yaitu dengan melakukan pengungkapan tanggung
jawab sosia yang lebih luas. Dengan katalain, se-
makin besar ukuran perusahaan, yang dinilai dengan
total aktiva yang besar memiliki kecenderungan
pengungkapan tanggung jawab sosia jugasemakin
luas.

Penelitian pengaruh ukuran perusahaan terha-
dap pengungkapan tanggung jawab sosial telah
banyak dilakukan, namun mempunyai hasil yang
beragam. Hasil penelitian Hackston dan Milne
(1996), Haniffadan Cooke (2005), Sembiring (2005),
dan Fahrizqi (2010) menjelaskan bahwa ukuran pe-
rusahan berpengaruh positif terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosia perusahaan. Menurut Cowen,
et al. (1987) dalam Sembiring (2005), perusahaan
yang lebih besar akan mel akukan Iebih banyak akti-
vitas, memberikan dampak yang lebih besar terha-
dap masyarakat, mempunyai lebih banyak pemegang
sahamyang boleh jadi terkait dengan program sosial
perusahaan, dan laporan tahunan akan menjadi alat
yang efisien untuk menyebarkan informasi ini. Se-
dangkan berbeda dengan penelitian Said, et al,
(2009), Anggraini (2006), Rosmasita (2007) dan

Sitepu (2009) mengungkapkan bahwa ukuran peru-
sahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini menun-
jukkan bahwa besar kecilnya ukuran perusahaan
tidak mempengaruhi perusahaan dalam mengung-
kapkan tanggung jawab sosial.

Penelitian yang Relevan

Hackston dan Milne (1996) dalam penelitiannya
yang berjudul ”Some Deter minants of Social and
Environmental Disclosure in New Zealand Com+
panies’ mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan
dantipeindustri berpengaruh positif terhadap peng-
ungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Na-
mun untuk variabel profitabilitastidak berpengaruh
positif terhadap pengungkapan tanggung jawab so-
sia perusahaan. M etode penelitian yang digunakan
adalah regresi. Adapun persamaan dengan penelitian
ini adalah sama-sama meneliti pengaruh ukuran
perusahaan dan profitabilitas terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan. Sedangkan per-
bedaan dengan penditianini adaahlokasi dan perio-
de penelitian yang berbeda serta ditambahkan kepe-
milikan mangjerial sebagai variabel bebas.

Haniffadan Cooke (2005) dalam penelitiannya
yang berjudul ”The Impact of Culture and Gover-
nance on Corporate Social Reporting” mengung-
kapkan bahwa terdapat pengaruh ukuran perusa
haan, profitabilitas, danjenisindustri terhadap peng-
ungkapan tanggung jawab sosial. Metode pendlitian
yang digunakan adal ah skor indeks.Adapun persa-
maan dengan pendlitianini adalah dijadikannyaukur-
an perusahaan dan profitabilitas sebagai variabel.
Adapun perbedaaan dengan penelitian ini terletak
pada lokasi, periode dan metode penelitian serta
ditambahkannya kepemilikan mangjerial sebagai
variabel bebas.

Said, et al. (2009) dalam penelitiannya yang
berjudul "The relationship between corporate
social responsibility disclosure and corporate
governance characteristics in Malaysian public
listed companies” mengungkapkan bahwa go-
vernment ownership dan audit committee berpe-
ngaruh positif terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial. Sedangkan board size, board inde-
pendence, duality, dan managerial tidak berpe-
ngaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial. Metode penelitian yang digunakan adalah
regres berganda. Adapun persamaan tersebut dengan
penelitianini adal ah digunakannyakepemilikan ma-
ngjerial sebagal variabel bebas. Sedangkan perbedaan
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dengan penelitian ini adalah lokasi dan periode pe-
nelitian serta ditambahkan profitabilitas sebagai
variabel bebas.

Sembiring (2005) dalam penelitiannya yang
berjudul ”Karakteristik Perusahaan dan Pengung-
kapan Tanggung Jawab Sosial: Study Empiris Pada
Perusahaan yang Tercatat di Bursa Efek Jakarta”
mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan, ukuran
dewan komisaris, dantipeindustri berpengaruh ter-
hadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusa-
haan. M etode penelitian yang digunakan adal ah reg-
res. Adapun persamaan dengan penditian ini adalah
ukuran perusahaan sebagai variabel penelitian.
Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini adalah
periode penditian dan ditambahkan profitabilitasdan
kepemilikan manajerial sebagai variabel penditian.

Anggraini (2006) dalam penelitiannya yang
berjudul "Pengungkapan Informasi Sosial dan Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Infor-
masi Sosial dalam Laporan Keuangan Tahunan”
mengungkapkan bahwa kepemilikan mangjemen
dan tipe industri berpengaruh signifikan terhadap
kebijakan perusahaan dalam pengungkapan tang-
gung jawab sosial, sedangkan ukuran perusahaan,
leverage, dan profitabilitastidak berpengaruh signi-
fikan terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial. Metode penelitian yang digunakan adalah
regresi.Adapun persamaan dengan penelitian ini
adalah ukuran perusahaan, kepemilikan manajemen
dan profitabilitas yang digunakan sebagai variabel
penelitian.Sedangkan perbedaan dengan pendlitian
ini terletak pada periode penelitian.

Rosmasita (2007) dalam penelitiannya yang
berjudul ”Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peng-
ungkapan Sosial (Social Disclosure) dalam La-
poran K euangan Tahunan Perusahaan Manufaktur
di Bursa Efek Jakarta” mengungkapkan bahwa da-
lam pengujian secarasimultan menemukan adanya
pengaruh yang signifikan antara faktor-faktor di
dalam perusahaan terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial. Sedangkan penelitian secara parsial
menemukan bahwa kepemilikan mangj erial mempu-
nyai pengaruhyang signifikan terhadap pengungkap-
an tanggung jawab sosial dan tingkat leverage,
ukuran perusahaan dan profitabilitastidak berpenga-
ruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
Metode penelitian yang digunakan adalah regresi.
Adapun persamaan dengan penelitian ini adalah
variabel penelitian yang digunakan dan perbedaan-
nyaadal ah waktu penelitian yang digunakan.

Sitepu (2009) dalam pendlitiannyayang berjudul
”’Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan
Informasi Sosia dalam Laporan Tahunan padaPeru-
sahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEJ” meng-
ungkapkan bahwa ukuran dewan komisarisdan pro-
fitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap
jumlahinformas sosial yang diungkapkan perusaha
an, sedangkan leverage dan ukuran perusahaan
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadapjumlah
informas sosia yang diungkapkan perusahaan. Me-
tode penelitian yang digunakan adal ah regresi. Ada-
pun persamaan dengan penelitian ini terletak pada
variabel penelitian yang digunakan yakni profitabi-
litas dan ukuran perusahaan, sedangkan perbedaan-
nyaterletak pada periode penelitian dan ditambah-
kannya kepemilikan manajerial sebagai variabel
bebas.

Fahrizqi (2010) dalam penelitiannyayang berju-
dul "Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengung-
kapan Corporate Social Responsibility (CSR)
dalam Laporan Tahunan Perusahaan” mengungkap-
kan bahwa ukuran perusahaan dan profitabilitasber-
pengaruh signifikan terhadap pengungkapan tang-
gung jawab sosial, sedangkan leverage dan ukuran
dewan komisaristidak berpengaruh terhadap peng-
ungkapan pengungkapan tanggung jawab sosial.
Adapun persamaan dengan penelitian ini adalah
variabel penelitian yakni ukuran perusahaan dan
profitabilitas, sedangkan perbedaannyaterletak pada
periode pendlitian dan ditambahkannyakepemilikan
manajerial sebagai variabel bebas.

Hipotesis

Berdasarkan permasal ahan yang akan diteliti,
dapat diambil suatu jawaban sementara yakni: (1)
Kepemilikan mangjerial, kinerja perusahaan, dan
ukuran perusahaan secara bersama-sama berpe-
ngaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial (CSR). (2) Kepemilikan mangjerial, kinerja
perusahaan, dan ukuran perusahaan secara parsial
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosia (CSR).

METODE PENELITIAN
JenisPenditian

Rancangan penelitian dapat diklasifikasikan
menjadi dua, yakni eksploratif dan konklusif
(Malhotra, 2009:89). Rancangan pendlitian konklusif
bertujuan untuk menguji hipotesisyang spesifik dan
hubungan spesifik. Rancangan penelitian konklusif
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terbagi menjadi penelitian deskriptif dan penelitian
kausal. Penelitian ini menggunakan jenispenelitian
kausal yang bertujuan untuk mendapatkan bukti hu-
bungan sebab akibat (hubungan kausal) (Mahotra,
2009:100). Hal ini sesuai dengan tujuan dari peneli-
tianini, yakni mengidentifikas pengaruh kepemilikan
mangjerial, kinerja keuangan, dan ukuran perusa
haan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
Penelitian kausal akan menghasilkan data dalam
bentuk angka sehinggadatadianalisis dengan meng-
gunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian dengan
pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang ber-
upayauntuk mengkualifikasi datadengan menerap-
kan bentuk analisisstatistik tertentu (Mal hotra, 2009:
161). Pendekatan kuantitatif menitikberatkan pada
pengujian hipotesisdengan caramengukur variabel
yang diteliti di manapadaakhirnyaakan menghasil-
kan kesimpulan yang dapat digeneralisasi.

Sumber Datadan Data Pendlitian

Penelitianini secarakesel uruhan menggunakan
data sekunder yaitu data yang tersedia. Menurut
Malhotra (2009:122) data sekunder adal ah sumber
datayang diperoleh dari pihak luar sasaran penelitian
melalui media perantara atau data bentuk jadi dan
telah diolah ol eh pihak lain yang bersangkutan dengan
obyek penelitian. Menurut Sekaran (2006:77) sum-
ber data sekunder merupakan data yang diperoleh
melalui sumber yang ada yaitu data tersebut telah
adadan tidak perlu dikumpulkan sendiri oleh pendliti.
Sumber data merupakan objek dari mana data ter-
sebut diperoleh. Dalam penelitianini, sumber data
diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan
perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode pengamatan 2007-2009.

Populas dan Samped

Sugiyanto (2004:14) menjelaskan populasi
adalah kesdluruhan dari objek pendlitian, baik berupa
karakteristik nilai-nilai, jumlah, maupun jenisnya.
Populasi dalam penelitianini adalah seluruh perusa-
haan sub sektor manufaktur yang go public di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini mengambil
periode pengamatan dari tahun 2007-2009.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti (Arikunto, 2010:174). Metode pengam-
bilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adal ah metode purposive sampling yaitu menentu-
kan sampel dengan pertimbangan atau kriteriater-
tentu yang dipandang dapat memberikan data

secara maksimal (Arikunto, 2010:183).Adapun
kriteria-kriteriayang digunakan adalah: (a) Perusa-
haan tersebut berturut-turut listing pada Bursa Efek
Indonesia dan menerbitkan laporan keuangan ta-
hunan periode 2007-2009. (b) Perusahaan tersebut
berturut-turut mengungkapkan informasi pertang-
gungjawaban sosial pada laporan tahunan perusa-
haan yang bersangkutan selama periode 2007-
2009. (c) Memiliki datayang lengkap terkait dengan
variabel-variabel yang digunakan dalam pendlitian.

Dari kriteria-kriteria yang disebutkan di atas,
makasampel penelitianini berjumlah 19 perusahaan.

Teknik Pengumpulan Data

Salah satu kegiatan dalam pendlitianini adalah
merumuskan teknik pengumpulan datasesuai dengan
masalah yang diteliti. Agar diperoleh datadan kete-
rangan yang lengkap maka digunakan teknik pe-
ngumpulan datayang tepat. Pada penelitanini untuk
memperoleh datayang dibutuhkan, teknik pengum-
pulan datayang dilakukan peneliti yaitu metode do-
kumentasi dengan mengumpulkan datakepustakaan
yang berhubungan dengan penelitian. Sertamelaku-
kan penelusuran melal ui laporan keuangan tahunan
perusahaan melalui situs resmi perusahaan yang
bersangkutan, Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu
www.idx.co.id maupun Indonesian Capital
Market Directory (ICMD) tahun 2010.

Variabd Pendlitian

Daam penelitianini digunakan analisisregres
linier berganda untuk mengetahui pola hubungan
antara beberapa variabel bebas (independent va-
riable) dengan variabel terikat (dependent varia-
ble). Variabel terikat/dependent (), yaitu variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanyavariabd bebas (X) (Sugiyono, 2006:39). Va
riabel terikat (Y) dalam penelitianini adalah peng-
ungkapan tanggung jawab sosia yang terdapat pada
annual report perusahaan. Sedangkan variabel
bebas/independent (X), yaitu variabel yang menjadi
sebab timbulnya atau berubahnya variabel terikat
(Y) (Sugiyono, 2006:39). Variabd bebasdalam pene-
litianini terdiri dari: Kepemilikan manajerial (X1);
Kinerja keuangan (X2); dan Ukuran perusahaan
(X3).

Teknik AnalisisData

Penelitianini merupakan penelitian kuantitatif,
di manaandisisdatadilakukan dengan menggunakan
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analisisregres linier berganda dengan bantuan pro-
gram komputer Excell dan Satistical Package for
Social Science (SPSS) versi 16. Dari model dan
hipotesis penelitian maka dapat dilakukan teknik
analisis secaraberurutan yaitu sebagai berikut: (1)
M enghitung variabel-variabel yang ditdliti berdasar-
kan proksinyamasing-masing. (2) Melakukan peng-
yjian Asumsi Klasik (3) Model Regresi Linier
Berganda.

Y=b,+bX +bX +bX +e

Di mana:

Y : Pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan

X, : Kepemilikan mangjeria

X, : Kinerjakeuangan

X, - Ukuran perusahaan

b, b, b,, b, : Konstantadan koefisien regresi

e : Pengganggu atau variabel acak
(4) Melakukan pengujian hipotesis. (5) Koefisien
Determinasi (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perusahaan yang dijadikan populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
go public di BursaEfek Indonesia. Rata-rata peng-
ungkapan tanggung jawab sosial perusahaan di
Indonesia masih belum luas, yaitu hanya sebesar
48,35%. Rata-rata pengungkapan hanyasebesar 37
item dari 78 total item yang dianalisa. Perusahaan
yang melakukan pengungkapan tanggung jawab
sosia paingluasadalah PT Intraco Penta, Thk dan
PT Kimia Farma (Persero), Thk dengan pengung-
kapan rata-ratasebesar 0,6154 (61,54%), sedangkan
perusahaan yang melakukan pengungkapan tang-
gung jawab sosia paling rendah adalah PT Lautan
Luas, Thk. Padatahun 2007, rata-rata pengungkap-
antanggung jawab sosial sebesar 0,4436 (44,36%).
Padatahun 2008, rata-rata pengungkapan tanggung
jawab sosia sebesar 0,4900 (49%). Padatahun 2009,
rata-rata pengungkapan tanggung jawab sosial se-
besar 0,5169 (51,69%). Pengungkapan tanggung
jawab sosial yang mengalami kenaikan tersebut me-
nandakan bahwa pada tahun 2007-2009 perusahaan
manufaktur mulai aktif mengungkapkan tanggung
jawab sosid perusahaan padal aporan tahunan wal au-
pun kenaikan tersebut kecil. L uasnya pengungkapan
tanggungjawab sosia dipengaruhi oleh kepemilikan
mangjerial, kinerja keuangan dilihat dari tingkat
profitabilitas, dan ukuran perusahaan.

Kepemilikan mangj eria adalah tingkat kepemi-
likan saham pihak manaj emen yang secara aktif ikut

dalam pengambilan keputusan. K epemilikan mana
jeria diukur dengan menghitung jumlah lembar
saham yang dimiliki oleh pihak manajemen yaitu
managjer, komisaris terafiliasi (di luar komisaris
independen), dan direks dibagi dengan total jumlah
lembar saham yang beredar. Rata-ratakepemilikan
saham oleh manajemen perusahaan di Indonesia
masi htergol ong rendah, yaitu hanya sebesar 4,15%.
Perusahaan yang kepemilikan mangjerialnyapaling
tinggi adalah Selamat Sempurna, Tbk dengan rata-
ratakepemilikan mangjerial sebesar 0,2344 (23,44%).
Sedangkan perusahaan yang kepemilikan manaje-
rialnya paling rendah adalah Hexindo Adiperkasa,
Tbk dengan rata-rata kepemilikan manajerial sebe-
sar 0,0001 (0,01%). Hal ini menunjukkan bahwa
kepemilikan saham managjerial di dalam suatu peru-
sahaan masih sangat kecil dengan melihat besar-
nya persentase rata-rata kepemilikan manajerial.
K ecilnya persentase kepemilikan saham ol eh mana-
jeria ini karenadi dalam perusahaan, kepemilikan
saham lebih banyak dimiliki oleh pihak institusi
maupun publik.

Kinerja keuangan merupakan tingkat atau
ukuran di mana suatu perusahaan dapat mencapai
tujuan perusahaan dengan menggunakan sumber
daya atau modal yang dimiliki secara efektif dan
efisien. Kinerja keuangan dalam penelitian ini
diproksikan dengan besarnya profitabilitas perusa-
haan yang diukur dengan rasio Return on Equity
(ROE). ROE menunjukkan kemampuan perusa-
haan untuk menghasilkan |aba setelah pajak dengan
menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusa-
haan. Rata-rata profitabilitas suatu perusahaan di
Indonesiamasi h tergol ong rendah, yaitu hanya sebe-
sar 8,18%. Perusahaan yang memiliki tingkat profi-
tabilitas paling tinggi adalah Hexindo Adiperkasa,
Tbk dengan nilai profitabilitas rata-rata sebesar
0,2967 (29,67%). Sedangkan perusahaan yang
memiliki tingkat profitabilitas paling rendah adalah
Myoh Technology, Tbk dengan nilai profitabilitas
rata-rata sebesar -0,7117 (-71,17%). Nilai profitabi-
litas yang minus ini dikarenakan dalam periode
penelitian perusahaan ini memiliki |ababersih yang
minus atau dengan kata lain mengalami kerugian
dalam kegiatan operasionalnya.

Ukuran perusahaan dapat digunakan untuk
menjelaskan variasi pengungkapan dalam laporan
tahunan perusahaan. Ukuran perusahaan diukur
dari besarnyalogaritmatotal aktiva Semakin besar
nilai logaritma dari total aktiva makasemakin besar
pula total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.
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Perusahaan yang memiliki nilai ukuran perusahaan
paling tinggi adalah Ultrgaya Milk Industry &
Trading Co dengan nilai ukuran perusahaan rata-
rata sebesar 12,2028. Nilai ukuran perusahaan ter-
sebut tinggi disebabkan karena perusahaan tersebut
memiliki jumlah aktiva paling besar dibandingkan
perusahaan sampel lainnya. Sedangkan perusahaan
yang memiliki nilai ukuran perusahaan paing rendah
adalah Astra Internasional, Tbk dengan ukuran
perusahaan rata-rata sebesar 5,8864. Nilai ukuran
perusahaan tersebut rendah disebabkan karena
perusahaan tersebut memiliki jumlah aktivapaling
rendah dibandingkan perusahaan sampel lainnya.

Pengujian Asums Klask
Uji NormalitasData

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah dalam model regresi variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal atau tidak
normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. Uji
Kolmogrov-Smirnov dilakukan dengan hipotesis
yaitu apabilanilai probabilitassignifikansi variabel
independen |l ebih dari 0,05 padasignifikans o = 5%,
maka model regres memenuhi asumsi hormalitas.
Hasil output SPSS untuk menguji normalitas data
dapat dilihat padatabel 1.

Tabe 1. Hasil Uji Nor malitasK olmogor ov-Smirnov

Keter angan Undgandardized
Residual
Kolmogorov-Smirnov Z 0543
Asynp. Sig. (2-tailed) 0,930

Sumber: Lampiran

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa hasil output
dari SPSS uji Kolmogrov-Smirnov memperlihatkan
bahwa besarnya nilai Kolmogrov-Smirnov adalah
0,543 dan signifikan pada 0,930. Nilai signifikan
sebesar 0,930 |ebih besar dari 5% sehinggaresidual
terdistribusi secaranormal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menge-
tahui adanyakorelas di antaravariabd independen.
Gejalamultikolinieritasdapat diidentifikasi dengan
melihat tolerance danlawannyavarianceinflation
factor (VIF). Berikut ini merupakan hasil output
SPSSuntuk uji multikolinieritasyang dijabarkan pada
tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistic

Moded Tolerance VIE
Konstan
MAN 0,850 1,177
ROE 0,978 1,023
SZE 0,832 1,201

Sumber: Lampiran

Dari tabel 2 dapat diketahui nilai variancein-
flation factor (VIF) masing-masing variabel adalah
lebih kecil dari 10, di mananilai VIF kepemilikan
manajeria sebesar 1,177, kinerjakeuangan sebesar
1,023, dan ukuran perusahaan sebesar 1,201, karena
semua variabel tidak lebih dari 10 maka model
regresi tidak mengalami gejalamultikolinieritas.

Uji Autokorelas

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah
dalam sebuah mode regresi linear terdapat korelas
antarakesal ahan pengganggu pada periodet dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1. Pada
penelitianini carayang digunakan untuk mendeteks
ada atau tidaknya autokorelasi adalah uji Durbin-
Watson (DW test). Hasil uji autokorelasi menunjuk-
kan bahwanilai Durbin-Watson sebesar 1,581 yakni
nilai berada-2 < DW < 2, yang berarti bahwamodel
regresi berada di daerah tidak ada autokorelasi dan
dapat disimpulkan bahwapadamodel regresi terse-
but tidak terdapat autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasti sitas bertujuan untuk menguiji
apakah model regresi terjadi ketidaksamaanvarian-
ce dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Deteks adatidaknya heteroskidastisitas
dapat dilakukan dengan melihat polatertentu pada
grafik scatterplot. Hasil uji heteroskedastisitasyang
ditampilkan dalam grafik 1 menunjukkan bahwa
tidak terlihat polayangjelas, dengan titik-titik yang
menyebar di atas dan di bawahtitik nol pada sumbu
Y. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi
pada penelitian ini bebas dari gejala heterokedas-
tisitas.

Uji Regresi Linier Berganda

Perhitungan regresi linier berganda antara pe-
ngaruh variabel independen yang terdiri dari kepe-
milikan managjerial, kinerja keuangan dan ukuran
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Dependent Variable: C3RI
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Grafik 1. Scatter plot
(Sumber: Lampiran)
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perusahaan terhadap variabel dependen yaitu peng-
ungkapan tanggung jawab sosial dilakukan dengan
menggunakan SPSSvers 16. Hasi| dari perhitungan
regresi linier bergandaditunjukan dalam tabel 2.

Tabel 2. Hasll Perhitungan Regresi Linier Berganda

Unstandardized

M odel Coefficients
B
Konstan 0,163
MAN 0,051
ROE 0,177
SZE 0,032

Sumber: Lampiran

Berdasarkan hasil regres yang terdapat pada
tabd 2 tersebut dapat dibuat suatu model persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:

CSRI =0,163 + 0,051 MAN + 0,177 ROE + 0,032
SIZE + e

Nilai 0,163 menunjukkan bahwajikasegalase-
suatu padavariabe -variabel bebasyaitu kepemilikan
mangjerial (MAN), kinerja keuangan (ROE), dan
ukuran perusahaan (SIZE) dianggap konstan maka
nilai pengungkapan tanggung jawab sosial (CSRI)
adal ah sebesar 0,163. Dalam model persamaan reg-
res linier berganda, variabel kepemilikan mangjerial
mempunyal pengaruh positif terhadap pengungkapan
tanggungjawab sosial, dengannilai koefisienregres
sebesar 0,051 yang artinyajikavariabel kepemilikan
mangjerial ditingkatkan 1 satuan maka akan menye-
bakan peningkatan variabel pengungkapan tanggung
jawab sosial sebesar 0,051 dengan asumsi variabel
lain konstan. Variabel kinerjakeuangan mempunyai
pengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial, dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,177 yang artinya jika variabel kinerja keuangan

ditingkatkan sebesar 1 satuan maka akan menye-
babkan peningkatan variabel pengungkapan tang-
gung jawab sosial sebesar 0,177 dengan asumsi
variabel lain konstan. Variabel ukuran perusahaan
jugamempunyai pengaruh positif terhadap pengung-
kapan tanggung jawab sosial, dengan nilai koefisien
regres sebesar 0,032 yang artinyaadalah jikavaria-
bel kinerjakeuangan ditingkatkan sebesar 1 satuan
maka akan menyebabkan peningkatan variabel
pengungkapan tanggung jawab sosial sebesar 0,032
dengan asumsi variabel lain konstan.

Pengujian Hipotesis
Uji F (uji regres secarabersama-sama)

Pengujiansignifikansi pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat secarabersama-samadila
kukan dengan menggunakan uji F (ANOVA). Hasl
uji Fdapat dilihat padatabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji F

Modd F Sg.
Regresson 18,535 0,000°

K eterangan
berpengaruh

Sumber: Lampiran

Berdasarkan padatabel 3 dapat dikatakan bah-
wanilai signifikans sebesar 0,000 yakni |ebih kecil
dari dergjat toleransi 0,005 (0,000 < 0,05). Jadi ke-
simpulan yang dapat diambil adal ah ada pengaruh
variabel kepemilikan manajerial (MAN), kinerja
keuangan (ROE), dan ukuran perusahaan (SIZE)
secara bersama-sama terhadap variabel pengung-
kapan tanggung jawab sosial.

Uji t (Uji Parsal)
Pengujian hipotesisdil akukan dengan uji Satistik
t. Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui pengaruh

variabel bebasterhadap variabel terikat. Hasil output
SPSS untuk uji t dapat dilihat padatabel 4.

Tabel 4. Hasil Ujit

M odel t Sg. Keerangan
Konstan 3,321 0,002
MAN 0,377 0,707  tidek berpengaruh
ROE 3,763 0,000 Berpengaruh
SZE 6,224 0,000 Berpengaruh

Sumber: Lampiran

Dari hasil uji t menunjukkan bahwa dua dari
tigavariabd bebasmemiliki pengaruhyangsignifikan
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terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada
dergjat tolerans sebesar 0,05, yaitu variabel kinerja
keuangan (ROE) dan ukuran perusahaan (SIZE),
yang keduanyamemiliki tingkat signifikans sebesar
0,000. Koefisienregres variabel kinerjaperusahaan
(ROE) bertandapositif, yang berarti dengan mening-
katnyavariabel kinerjakeuangan (ROE), makaakan
meningkatkan variabel pengungkapan tanggung
jawab sosial (CSRI). Koefisien regresi variabel
ukuran perusahaan (SIZE) juga bertanda positif,
yang berarti dengan meningkatnyavariabel ukuran
perusahaan (SIZE), maka akan meningkatkan
variabel pengungkapan tanggung jawab sosial
(CSRI). Sedangkan untuk variabel kepemilikan
mangjerial (MAN) dengan tingkat signifikans sebe-
sar 0,707 mengandung arti bahwa kepemilikan
mangjeria tidak berpengaruh terhadap pengung-
kapan tanggung jawab sosial (CSRI). Hal ini dikare-
nakan variabel tersebut memiliki tingkat signifikans
uji t yang lebih besar dari oo = 0,05. Hal ini berarti
meningkat atau tidaknya kepemilikan mangjerial
(MAN) tidak meningkatkan variabel pengungkapan
tanggung jawab sosial (CSRI).

Koefisien Determinas (R?)

Nilai Koefisien Determinasi (R?) dari model
persamaan regresi linier bergandadigunakan untuk
mengetahui seberapajauh kemampuan model dalam
menerangkan varias variabel dependen. Hasil output
SPSSuntuk koefisien determinasi dapat dilihat pada
tabel 5.

Tabel 5. Hasl K oefisien Deter minas

AdjugedR
Model R Square Square
1 0,512 0, 484

Sumber: Lampiran

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai
koefisien determinasi yang sudah disesuaikan
(Adjusted R Square) sebesar 0,484 atau 48,4%.
Hal ini berarti besar variasi pengungkapan tanggung
jawab sosial pada perusahaan manufaktur di Bursa
Efek Indonesiayang dapat diterangkan oleh variasi
variabel kepemilikan mangjerial, kinerjakeuangan,
dan ukuran perusahaan adal ah sebesar 48,4% sedang
sisanya51,6% kemungkinan dipengaruhi oleh varia-
bel lain di luar model.

Pembahasan

Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kinerja
Keuangan, dan Ukuran Perusahaan Secara
Bersama-sama terhadap Pengungkapan
Tanggung Jawab Sosial

Pendlitian ini menunjukkan bahwakepemilikan
manajerial, kinerjaperusahaan, dan ukuran perusa-
haan secara bersama-sama mempunyai pengaruh
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
Penelitianini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rosmasita (2007), Sitepu (2009), dan Fahrizqi
(2010) yang menyatakan bahwakepemilikan mana-
jeria, profitabilitas, dan ukuran perusahaan berpe-
ngaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial. Dalam model penelitian ini pengaruh kepe-
milikan mangjerial tidak sekuat pengaruh kinerja
keuangan dan ukuran perusahaan dalam mempe-
ngaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial . Per-
sentase kepemilikan mangjerial sangat kecil diban-
dingkan kepemilikan olehinstitusi dan publik, hal ini
dikarenakan perusahaan bersifat terbuka, yakni ke-
pemilikan saham bisadimiliki oleh pihak di luar pe-
rusahaan sehingga kurang dominan mempengaruhi
pengungkapan tanggung jawab sosid bersama-sama
dengan kinerja keuangan dan ukuran perusahaan.

Kinerjakeuangan dan ukuran perusahaan lebih
dominan dalam mempengaruhi pengungkapan tang-
gung jawab sosid . Pengaruh kinerjakeuangan yang
diproksikan dengan tingkat profitabilitas dengan
pengungkapan tanggung jawab sosial dapat dijelas-
kan semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusa-
haan, maka pengungkapan tanggung jawab sosial
jugaakan semakin besar. Hal ini disebabkan bahwa
mel aksanakan tanggung jawab sosial dan mengung-
kapkannya padalaporan tahunan perusahaan mem-
butuhkan biaya, biayaini dapat diambil dari lababer-
sihyang didapatkan dari |aba setel ah pajak dengan
menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusa-
haan. Pada grafik 2 nilai ROE pada tahun 2008
mengalami penurunan, namun hal ini tidak mengu-
rangi perusahaan dalam mengungkapkan tanggung
jawab sosid karena perusahaan beranggapan bahwa
dengan melaksanakan tanggung jawab sosial akan
memberikan kontribusi pada maksimalisasi ke-
untungan dalam jangka panjang (Brigham dan
Houston, 2006:21).

Ukuran perusahaan secara bersama-sama

denganvariabe |ainnyamempengaruhi pengungkapan
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tanggung jawab sosial, semakin besar ukuran
perusahaan maka pengungkapan tanggung jawab
sosial jugaakan semakintinggi. Hal ini disebabkan
bahwa perusahaan besar tidak akan |epasdari teka-
nan, dan perusahaan yang |ebih besar dengan akti-
vitas operasi dan pengaruh yang lebih besar terha-
dap masyarakat mungkin akan memiliki pemegang
saham yang memperhatikan program sosial yang
dibuat perusahaan sehingga pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan akan semakin luas. Hal ini

disebabkan dal am kegi atan operasinya perusahaan
tentunya memberikan dampak yang lebih besar
terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. Selain
itu, perusahaan yang memiliki aset yang besar tentu-
nyatidak |epasdari tuntutan untuk memiliki performa
yang baik. Salah satu cara untuk memperlihatkan
performayang baik, perusahaan harus lebih mem-
perhatikan keadaan lingkungan sosial, yaitu dengan
mel akukan pengungkapan tanggung jawab sosial

yang lebih luas. Selain itu perusahaan juga harus
mematuhi peraturan perundangan mengenai pelak-
sanaan dan pengungkapan tanggung jawab sosial.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kinerja
Keuangan, dan Ukuran Perusahaan Secara
Parsial terhadap Pengungkapan Tanggung
Jawab Sosial

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap
Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh kepe-
milikan mangjerial terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial dapat diketahui bahwakepemilikan ma-
najerial tidak berpengaruh secarasignifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosia padalaporan
tahunan perusahaan manufaktur yang go public di
Bursa Efek Indonesia periode 2007-2009. Dengan
demikian, dapat dismpulkan bahwabesarnyasaham
perusahaan dimiliki oleh pihak manajemen, tidak
mempengaruhi luas pengungkapan tanggung jawab
sosial yang disajikan dalam |aporan tahunan.

Hasil penelitianini tidak mendukung pendlitian
dari Anggraini (2006), Rosmasita (2007) dan Rawi
(2008) yang menunjukkan bahwa kepemilikan
mangjerial berpengaruh terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial. Semakin besar kepemilikan
mangjerial di dalam perusahaan, mangjer perusa
haan akan semakin banyak mengungkapkan tang-
gung jawab sosial. Semakin banyak kepemilikan
mangjerial di dalam perusahaan, manajemen akan
semakin banyak mel akukan kegiatan produktif yang

dapat meningkatkan image perusahaan.

Hasil penelitianini mendukung penelitian sebe-
lumnyayang dilakukan oleh Said, et al. (2009) dan
Waryanto (2010) yang membuktikan bahwakepemi-
likan saham ol eh pihak mang emen tidak mempenga-
ruhi pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal ini
dimungkinkan karena statistik jumlah kepemilikan
mangjeria rata-rata pada perusahaan-perusahaan
manufaktur di Indonesia jumlahnya relatif kecil,
sehingga besarnya kepemilikan manajerial tidak
mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab
sosidl.

Pengaruh KinerjaKeuangan terhadap Peng-
ungkapan Tanggung Jawab Sosial

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh kinerja
keuangan terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial diketahui bahwa kinerja keuangan yang
diproksikan dengan profitabilitas berpengaruh positif
signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosid. Artinya, peningkatan profitabilitas perusahaan
akan memperluasinformas pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan.

Pendlitianini tidak mendukung penelitian yang
telah dilakukan Hackston dan Milne (1996), dan
Anggraini (2006) yang menunjukkan bahwa profi-
tabilitas tidak terbukti signifikan terhadap tingkat
pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal ini dise-
babkan perusahaan | ebih mementingkan perolehan
laba atau keuntungan jangka pendek sehingga ku-
rang memperhati kan pengungkapan tanggung jawab
sosd.

Hasil pendlitianini mendukung pendlitianyang
telah dilakukan oleh Nurkhin (2009), Haniffa dan
Cooke (2005), Sitepu (2009) dan Fahrizgi (2010)
yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
Secarateoritis, pengungkapan tanggung jawab sosia
perusahaan dan profitabilitas perusahaan yang ter-
cermin dalam pandangan bahwa reaksi sosial me-
merlukan gaya mangjerial yang sama dengan gaya
mangjerial yang diperlukan untuk membuat suatu
perusahaan memperol eh keuntungan (Bowman dan
Haire, 1976 dalam Heckston dan Milne, 1996). Ter-
penuhinya tanggung jawab agen kepada prinsipal
yaitu memperoleh keuntungan, memberikan kele-
luasan kepada manaj emen perusahaan untuk mela-
kukan tanggung jawab sosial sebagai strategi men-
jaga hubungan baik dengan stakeholder lainnya.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa perusa-
haan yangmempunyai tingkat profitabilitas tinggi
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akan mengungkapkan informasi tanggung jawab
sosiad yang telah dilakukan. Hal ini dikarenakan per-
sepsi atau anggapan bahwa aktivitas tanggung ja-
wab sosial bukanlah aktivitas yang merugikan dan
tidak bermanfaat bagi keberlangsungan perusahaan.
Melainkan aktivitastanggung jawab sosial merupa-
kan langkah strategis jangka panjang yang akan
memberikan efek positif bagi perusahaan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh ukuran
perusahaan terhadap pengungkapan tanggung ja-
wab sosial diketahui bahwa ukuran perusahaan ber-
pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial. Artinya, semakin besar
ukuran perusahaan semakin besar pula perusahaan
tersebut mengungkapkan tanggung jawab sosialnya.

Penelitianini tidak mendukung penelitian yang
telahdilakukan Said, et al. (2009), Anggraini (2006),
Rosmasita (2007) dan Sitepu (2009) mengungkap-
kan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial peru-
sahaan. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya
ukuran perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan
dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial .

Hasil pendlitianini mendukung beberapapendi-
tian yang pernah dil akukan oleh Hackston dan Milne
(1996), Haniffadan Cooke (2005), Sembiring (2005),
dan Fahrizgi (2010) yang mengungkapkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial. Cowen, et
al. (1987) dalam Sembiring (2005) secara teoritis
perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan, dan
perusahaan yang | ebih besar dengan aktivitas ope-
rasi dan pengaruh yang lebih besar terhadap masya-
rakat mungkin akan memiliki pemegang sahamyang
memperhatikan program sosial yang dibuat perusa-
haan sehingga pengungkapan tanggung jawab sosia
perusahaan akan semakin luas, dan laporan tahunan
akan menjadi alat yang efisien untuk menyebarkan
informas ini.

Perusahaan yang besarakan mengungkapkan
tanggung jawab sosial perusahaannyakarenaperu-
sahaan besar memiliki public demand dalam
kegiatan sosialnya yang |ebih besar dibandingkan
perusahaan kecil. Selain itu, perusahaan yang me-
miliki aset yang besar tentunyatidak |epas dari tun-
tutan untuk memiliki performayang baik. Salah satu
cara untuk memperlihatkan performa yang baik,
perusahaan harus lebih memperhatikan keadaan

lingkungan sosial, yaitu dengan melakukan peng-
ungkapan tanggung jawab sosial yang lebih luas.
Pengungkapan tanggung jawab sosial dilaksanakan
untuk mendapatkanlegitimasi dari stakeholders.
Legitimasi dari stakeholder dimaksudkan bahwa
perusahaan membutuhkan penerimaan dari stake-
holder di sekitar perusahaan tersebut berada.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

K epemilikan mangjeria, kinerjakeuangan, dan
ukuran perusahaan secara bersama-sama mem-
punyai pengaruh terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan manufaktur periode 2007-
2009. Namun pengaruh kepemilikan mangjeria tidak
sekuat pengaruh kinerja keuangan dan ukuran pe-
rusahaan dalam mempengaruhi pengungkapan
tanggung jawab sosial. Hal ini disebabkan rata-rata
persentase kepemilikan manajerial sangat kecil
dibandingkan kepemilikan olehinstitusi dan publik.
Kinerjakeuangan dan ukuran perusahaan lebih do-
minan dalam mempengaruhi pengungkapan tang-
gung jawab sosial. Semakin tinggi tingkat profitabi-
litas suatu perusahaan, maka pengungkapan tang-
gung jawab sosial jugaakan semakin besar, karena
pengungkapan tanggung jawab sosial membutuhkan
biayayang akan diambil dari |abasetelah pgjak yang
dihasilkan dari penggunaan modal sendiri. Pengung-
kapan tanggung jawab sosid jugadipengaruhi oleh
besarnya ukuran suatu perusahaan, hal ini disebab-
kan semakin besar ukuran perusahaan maka peru-
sahaan harus lebih memperhatikan keadaan ling-
kungan sosia karena dalam kegiatan operasinya
perusahaan tentunya memberikan dampak yang
lebih besar terhadap masyarakat dan lingkungan
sekitar.

Kepemilikan mangjerial tidak mempengaruhi
pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal ini dise-
babkan persentase kepemilikan managjerial sangat
kecil dibandingkan kepemilikan oleh institusi dan
publik, karena perusahaan bersifat terbuka, yakni
kepemilikan saham bisadimiliki oleh pihak di luar
perusahaan. Pemilik akan menuntut manajemen
untuk mempertimbangkan kembali pengungkapan
tanggung jawab sosia jikapengungkapan tanggung
jawab sosial mengurangi nilai perusahaan. Selanjut-
nya, kinerja keuangan yang diproksikan dengan
profitabilitas mempengaruhi pengungkapan tang-
gung jawab sosial. Semakintinggi kinerjakeuangan
yangdilihat dari tingkat profitabilitas makasemakin
luas pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal ini
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disebabkan bahwa untuk melakukan dan mengung-
kapkan tanggung jawab sosial membutuhkan biaya,
biayaini diambil dari keuntungan atau laba yang
dihasilkan perusahaan. Terakhir, ukuran perusahaan
mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab
sosial. Hal ini berarti semakin besar suatu perusa-
haan maka pengungkapan tanggung jawab sosial
jugaakan semakin luas. Hal ini disebabkan secara
teoriti sperusahaan besar tidak akan lepas dari teka-
nan, dan perusahaan yang |ebih besar dengan akti-
vitas operasi dan pengaruh yang lebih besar terha-
dap masyarakat.

Saran

Berdasarkan manfaat penelitian yang telah di-
uraikan sebelumnya, makasaran yang dapat diberi-
kan pada beberapapihak, yaitu sebagai berikut: (1)

Perusahaan diharapkan dapat memperhatikan ki-
nerja sosialnya terutama dalam kategori pengung-
kapan lain-lain tentang tenagakerjakhususnyapada
item perekrutan atau memanfaatkan tenaga kerja
wanita/cacat, dan informasi statistik perputaran
tenagakerja. (2) Peneliti selanjutnyayang akan me-
lakukan penelitian dengan temayang sama, sebaik-
nya menambah besarnya persentase kepemilikan
saham minimal pada kriteria-kriteria pengambilan
sampel penelitian serta tetap mempertimbangkan
variabel kinerja keuangan dan ukuran perusahaan
untuk digunakan sebagai variabel yang memprediks
luas pengungkapan tanggung jawab sosial .
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